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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara panjang serat pelepah
pisang 10 mm, 20 mm, 30 mm, 40 mm terhadap keausan, kekuatan tarik dan impact
komposit serat pelepah pisang dengan matrik polyester. Selain itu untuk meneliti jenis-
Jenis patahan yang terjadi pada pengujian impact dan tarik.

Pada penelitian ini serat yang digunakan adalah serat pelepah pisang kepok dengan
fraksi volume 50%, panjang serat 10 mm, 20 mm, 30 mm, 40 mm. Proses pembuatan
spesimen menggunakan pressmold. Jenis matrik yang digunakan adalah polyester
BQOTN 157, 1% hardener. Cetakan spesimen menggunakan kaca. Standart acuan
untuk pembuatan dan pengujian spesimen yang digunakan yaitu ASTM D 256 untuk
pengujian impact dan ASTM D 638-03 type I untuk pengujian tarik, serta untuk
pengujian keausan menggunakan metode “Ogoshi High Speed Universal Wear Testing
Machine” (type OAT-U).

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perbandingan panjang serat tidak
begitu berpengaruh terhadap kekuatan impact. Spesimen dengan serat yang semakin
panjang akan semakin tahan lama dalam menahan beban tarik karena serat yang
panjang mempunyai struktur yang lebih sempurna yang terpasang sepanjang sumbu
serat dan cacat internal pada serat lebih sedikit daripada material serat yang pendek.
Semakin panjang serat maka tingkat keausannya semakin tinggi. Sedangkan serat
vang pendek memiliki kerapatan dan kemampuan yang lebih dalam meredam gesekan
dibandingkan serat yang panjang sehingga tingkat keausannya relatif rendah.
Sehingga serat yang lebih pendek baik digunakan sebagai bahan kanvas rem. Jenis
patahan yang terjadi adalah pull out fiber pada spesimen uji impact dan patah getas
pada spesimen uji tarik.

Kata kunci : impact, tarik, keausan, serat pelepah pisang.

Penggunaan dan pemanfaatan material lain.

dibandingkan dengan bahan teknik alternatif

komposit sekarang ini semakin berkembang.
Seiring dengan meningkatnya penggunaan
bahan tersebut mulai dari yang sederhana,
seperti alat-alat rumah tangga, sampai sektor
industri, baik industri skala kecil maupun
industri skala besar. Hal ini dikarenakan
komposit mempunyai keunggulan tersendiri

Keuntungan dari material komposit
yang utama adalah kekakuan dan kekuatan
dapat dikombinasikan dengan keringanan
serta kita dapat menyatukan berbagai macam
properti dari material berbeda menjadi
struktur yang diinginkan. Dengan memilih
suatu kombinasi yang tepat antara penguat
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(reinforcement) dan material matrik, kita
dapat menghasilkan sebuah material dengan
properti baru yang cocok untuk struktur
tertentu atau tujuan tertentu.

Berbagai penelitian terus dilakukan
untuk menyempurnakan komposit, salah
satunya komposit dengan bahan alami /
natural composite (NACO) yang merupakan
salah satu material alternatif yang memiliki
peluang untuk menggantikan pengunaan
bahan logam dan sintetis. Di indonesia
teknologi komposit seharusnya dapat kian
berkembang mengingat indonesia memiliki
serat alam penguat komposit yang sangat

berlimpah.
Dalam  penelitian  ini  penulis
menggunakan  serat  pelepah  pisang

yang mungkin selama ini kurang dapat
dimanfaatkan untuk menjadi suatu produk
dengan manfaat maksimal dan nilai jual
lebih tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang kemampuan
fisis dan mekanis berupa kekuatan tarik
dan impact dari komposit berbahan serat
pelepah pisang. Serta pengaruhnya terhadap
keauasan. Yang nantinya di harapkan dari
penelitian ini akan dapat diterapkan untuk
menghasilkan suatu bahan kanvas rem.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh antara panjang
serat pelepah pisang 10 mm, 20 mm, 30
mm, 40 mm terhadap kekuatan impact.

2. Mengetahui pengaruh antara panjang
serat pelepah pisang 10 mm, 20 mm, 30
mm, 40 mm terhadap kekuatan tarik.

3. Mengetahui pengaruh antara panjang
serat pelepah pisang 10 mm, 20 mm,
30 mm, 40 mm komposit serat pelepah
pisang dengan matrik polyester terhadap
keausan.

4. Meneliti jenis-jenis patahan yang terjadi.

TINJAUAN PUSTAKA

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi memunculkan penemuan-
penemuan baru di berbagai bidang. Dunia
teknik merupakan salah satu bidang yang

menunjukkan perkembangan yang sangat
pesat. Terobosan-terobosan baru senantiasa
dilakukan dalam rangka mencapai suatu hasil
yang dapat bermanfaat bagi umat manusia.
Komposit merupakan salah satu jenis
material di dalam dunia teknik yang dibuat
dengan penggabungan dua macam bahan
yang mempunyai sifat berbeda menjadi satu
material baru dengan sifat yang berbeda pula
(Arif 2006).

Pertambahan kendaraan bermotor roda
2 dan roda 4 saat ini meningkat pesat sejalan
laju pertumbuhan ekonomi masyarakat.
Komponen kendaraan yaitu kanvas rem
sangat perlu mendapat perhatian yang lebih
oleh pemegang kebijakan (pemerintah)
dalam upaya melindungi konsumen dan
mengurangi persentase penyebab kecelakaan
di jalan raya.

Kanvas rem non asbestos pada
temperatur pengereman bisa mencapai
400°C sedang asbestos hanya mampu
bertahan pada temperatur 200°C akibatnya
akan terjadi fading atau gejala dimana fraksi
gesek akan turun dan menyebabkan rem
blong. Pernah kita menggesekkan jari di
atas kaca yang basah? Oleh sebab itu dengan
tenaga sebesar apapun tidak akan mampu
menghentikan kendaraan bila terjadi fading
(Arif TW,2007).

Standar Nasional Indonesia (SNI)
kanvas rem sudah dibuat sejak tahun
1987 namun beberapa parameter serta
spesifikasinya perlu ditinjau atau dikaji ulang
sesuai perkembangan dan mengacu kepada
standar Internasional atau pola perkembangan
teknologi otomotif yang modern saat ini.
Penggunaan bahan baku bukan asbes yang
bersifat lebih ramah lingkungan, memiliki
daya cengkram kuat pada suhu pengereman
diatas 300°C dan faktor keamanan yang lebih
baik. Pertimbangan kanvas rem berjenis non
asbestos yang lebih menguntungkan berbagai
faktor maka saatnya mulai dikembangkan
dan disosialisasikan untuk mengurangi
pemakaian bahan berbasis asbestos yang
lebih banyak berdampak negatif bagi
pemakai serta tidak ramah lingkungan
(Wawan K.H dan Arief T. W, 2007).

28

Media Mesin: Jurnal llmiah Teknik Mesin Vol. 16 No. 1 Januari 2015: 27-31



METODE PENELITIAN
Bahan dan alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Serat pelepah pisang

Pelepah pisang diambil dari pohonnya
kemudian dibelah menjadi dua bagian,
setelah itu bagian dalam pelepah dikeruk
menggunakan pisau dan sepotong balok
kayu kecil sampai tipis dan menyisakan kulit
luar dari pelepah tersebut. Setelah itu pelepah
yang telah tipis tersebut yang masih dalam
keadaan basah disisir secara terus menerus
dengan arah yang sama menggunakan sisir
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kecil. Hal ini dimaksudkan agar serat dari
pelepah pisang itu dapat diperoleh dengan
ukuran yang kecil dan tipis- tipis.

Setelah itu serat di cuci agar kotoran dan
getahnya hilang, kemudian serat dijemur di
bawah sinar matahari sampai benar- benar
kering. Proses penjemurannya sendiri bisa
memakan waktu 2 sampai 3 hari atau lebih
tergantung kondisi panas yang ada. Setelah
kering serat disisir kembali agar lurus dan
tidak kusut. Proses selanjutnya adalah
pemotongan serat dengan panjang 10 mm,
20 mm, 30 mm, dan 40 mm.

Rancangan penelitian
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian dan analisis sampel

Hasil pengujian impact
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Gambar 2. Grafik hubungan panjang serat
Vs energi serap.
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Gambar 3. Grafik hubungan panjang serat
harga impact

Hasil pengujian tarik
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Gambar 4. Grafik hubungan panjang serat
Vs tegangan.
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Gambar 5. Grafik hubungan panjang serat
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Gambear 6. Grafik hubungan panjang serat
vs modulus elastisitas

6
5
525

4 4.75
) 425 4
S 3
2 )
> 1

0 T ™ e -

16225 89025 11.2825 10.1175
tegangan (Mpa)

Gambar 7. Grafik hubungan tegangan vs
regangan

KESIMPULAN

a) Perbandingan panjang serat tidak
begitu berpengaruh terhadap kekuatan
impact, kecenderungannya adalah tidak
stabilnya energi serap dan harga impact
yang didapat, hal ini disebabkan karena
bentuk serat yang digunakan adalah
serat acak yang ternyata tidak dapat
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menahan sebagian besar gaya yang sempurna yang terpasang sepanjang
bekerja pada material komposit selain sumbu serat dan cacat internal pada
itu bahan matriks tidak kuat mengikat serat lebih sedikit daripada material
serat, melindungi dan meneruskan gaya serat yang pendek.
antar serat. Sehingga dapat disimpulkan ¢) Panjang serat berpengaruh terhadap
material komposit dengan variasi tingkat keausan, dimana semakin
panjang serat 10 mm, 20 mm, 30 mm, 40 panjang serat maka tingkat keausannya
mm, bersifat sangat getas sehingga tidak semakin tinggi. Sedangkan serat
dapat menerima beban kejut (impact) yang pendek memiliki kerapatan dan
dengan baik. kemampuan yang lebih dalam meredam
b) Variasi panjang serat cukup berpengaruh gesekan dibandingkan serat yang
terhadap kekuatan tarik spesimen uji. panjang sehingga tingkat keausannya
Spesimen dengan serat yang semakin relatif rendah. Dengan demikian
panjang akan semakin tahan lama dalam komposit untuk membuat kanvas rem
menahan beban tarik karena serat yang seratnya harus pendek, lebih baik lagi
panjang mempunyai struktur yang lebih jika seratnya berbentuk serbuk.
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